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Dasar Hukum 
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Tujuan 

 

• Bimbingan dan Konseling digunakan untuk mengetahui manifestasi 

kejiwaan dari individu, karena antara individu satu dengan lainnya 
tidak ada yang persis sama kemampuan atau potensi potensi yang 

dimiliki diantaranya bakat, minat, struktur kepribadian dan tingkat 

kecerdasan. Oleh karena itu dengan Bimbingan dan Konseling ini 
diharapkan akan banyak membantu peserta didik untuk mencapai 

keserasian antara bakat, minat, dan kemampuan seseorang dalam 
pendidikan dan kehidupannya. 

 

• Pada lingkungan Pendidikan atau institusi, Unit Bimbingan dan 

Konseling sangat diperlukan karena adanya perbedaan cara 

pembelajaran di bangku Sekolah Lanjutan Atas dengan dunia 
pendidikan di Perguruan Tinggi. Perbedaan cara pembelajaran 

dapat sebagai pemicu masalah terutama di bidang akademik. 
Bimbingan - konseling digunakan untuk mendeteksi masalah ini 

sedini mungkin, sehingga sedikit banyak dapat membantu pimpinan 
atau pengambil kebijakan memberikan arahan yang tepat pada 

peserta didik dalam menempuh pendidikannya. 

Ruang Lingkup 
Segenap Mahasiswa Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan 
Agung 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Definisi 

Suatu proses hubungan untuk membantu orang lain, yang terbangun 
dalam suatu hubungan tatap muka antara dua orang individu (peserta 

didik yang menghadapi masalah dengan konselor yang memiliki 
kualifikasi tertentu). 
Bantuan diarahkan agar peserta didik mampu : 

- tumbuh kembang kearah yang dipilihnya 

- memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupanya. 

Hubungan dalam proses konseling terjadi dalam suasana profesional 

dengan menyediakan kondisi yang kondusif bagi perubahan perilaku 
peserta didik yang diperlukan untuk memecahkan  kesulitan pribadi 
yang dihadapinya. 



 

Bentuk pelayanan yang diberikan oleh bimbingan dan konseling 

dapat berupa: 

- konseling pribadi berkaitan dengan masalah-masalah pribadi 

- konseling pendidikan yang berkaitan dengan masalah akademik 

- bimbingan karier mahasiswa yang ditujukan membantu mahasiswa dalam 

memilih lapangan kerja serta karier yang sesuai 

- tes kepribadian yang meliputi integrasi tingkat kecerdasan (IQ) dan 

emosional (EQ) serta ESQ. 

 

Garis Besar Prosedur 

Prosedur pelayanan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai berikut: 

- Mahasiswa dapat mendatangi Petugas Bimbingan Konseling Fakultas 
Psikologi   atas keinginan sendiri atau atas anjuran dosen pembimbing 

akademik atau ketua program studi. 

- Penanganan terhadap mahasiswa yang bermasalah, khususnya yang 
bersifat non-akademis, dilakukan oleh dosen konselor yang tergabung 

dalam Badan Konsultasi Psikologi dan Pembangunan Masyarakat 
(BKP2M) Fakultas Psikologi. 
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